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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa
agar dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan masa yang akan
datang. Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga
negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan hidupnya. Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam
mencapai tujuan negara yakni bukan saja mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi
juga menciptakan kesejahteraan umum dan melaksanakan ketertiban dunia.

Pendidikan nasional Indonesia adalah pendidikan yang berakar pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar pada pencapaian tujuan pembangunan
nasional Indonesia. Sehingga penyusunan sistem pendidikan nasional (sisdiknas)
harus berlandaskan kepada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasar pada
Pancasila dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia.
Penyelenggaran sistem pendidikan nasional diatur melalui UU RI No 23 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mencakup kelembagaan, program

dan pengelolaan pendidikan.

UU RI No. 23 Tahun 2003 bab VI menjelaskan terkait jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan yang berlaku di Indonesia. Jalur pendidikan terdiri dari jalur pendidikan
sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jenjang pendidikan dimulai dengan
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan
terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa,

pendidikan kedinasan, dan pendidikan keagamaan.

UU RI No. 23 Tahun 2003 bab VI, Pasal 18 Ayat 3 menyatakan bahwa
pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah
(MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK),

atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah merupakan sekolah lanjutan
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dari pendidikan dasar dan menjadi syarat untuk melanjutkan pada jenjang
pendidikan tinggi atau sebagai persiapan memasuki dunia kerja.

Jenjang pendidikan menengah antara SMA dan MA memiliki karakteristik
masing-masing, bukan hanya berbeda dari segi nama saja. Keduanya juga memiliki
perbedaan baik dari segi lembaga yang menaungi, kurikulum, dan tujuannya.
Lembaga kedinasan yang menaungi keduanya tidak sama, SMA berada pada
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sedangkan MA berada
dibawah naungan Kementerian Keagamaan. Pendidikan SMA bersifat universal,
artinya setiap ilmu yang diajarkan mencakup ilmu-ilmu umum yang terdapat
pengaruh ajaran Barat. Berbeda dengan kurikulum MA, tidak sebatas mengajarkan
ilmu umum tetapi lebih mengkhususkan untuk mempersiapkan siswa agar dapat
melaksanakan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang

ajaran agama Islam.

Keberhasilan setiap jenjang pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh siswa. Keberhasilan itu pada umumnya dikaitkan dengan tinggi
rendahnya nilai yang dicapai, daya serap, serta hasil belajar siswa yang berupa nilai
rapor. Penilaian rapor terdiri atas beberapa nilai diantaranya mencakup ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Adanya perbedaan-perbedaan antara
SMA dan MA diduga akan membuat perolehan hasil belajar mata pelajaran

ekonomi yang berbeda.

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan harian, UTS (Ulangan
Tengah Semester), UAS (Ulangan Akhir Semester) dan UN (Ujian Nasional). UTS
dan UAS dianggap sebagai tolak ukur keberhasilan yang dilihat di setiap tahapnya
dan merupakan syarat bagi siswa agar dapat naik kelas atau dapat melanjutkan ke
tahap berikutnya. Hasil belajar mata pelajaran ekonomi yang bagus merupakan
dambaan semua pihak, baik pribadi siswa, orang tua maupun pihak sekolah. Pada
kenyataannya banyak permasalahan yang timbul dan dihadapi oleh setiap individu
dalam mencapai hasil belajar yang tinggi. Permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh setiap individu ini bersifat kompleks, dan berbeda-beda pada setiap

individu. Realita dilapangan masih terdapat siswa yang belum mampu mencapai
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nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh masing-
masing sekolah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 27 Desember 2017,
diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran ekonomi yaitu sebesar
77. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar nilai UAS (Ulangan Akhir
Semester) siswa kelas XI IIS pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1
Karangnunggal dan MA Negeri 6 Tasikmalaya tahun ajaran 2017/2018.

Berikut data hasil rata-rata pencapaian Ulangan Akhir Semester (UAS) kelas
XI mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6
Tasikmalaya Kabupaten Tasikmalaya Tahun Ajaran 2017/2018.

Tabel 1.1

Rata-Rata Hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) Ekonomi Kelas XI SMA
Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6 Tasikmalaya Kabupaten
Tasikmalaya Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017/2018

Sekolah SMAN 1 MAN 6
Nilai Karangnunggal Tasikmalaya

Rata-Rata 76 73
<77 47 (55%) 41 (59%)
>T77 38 (45%) 28 (41%)
Total 85 100% 69 100%

Sumber: Dokumen Nilai UAS, Guru Mata Pelajaran Ekonomi (diolah)

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa sebanyak 47 dari 85 siswa kelas XI,
atau sebesar 55 persen di SMAN 1 Karangnunggal belum mampu mencapai nilai
KKM. Sedangkan di MA Negeri 6 Tasikmalaya sebanyak 41 dari 69 siswa atau
sebesar 60 persen belum mampu mencapai nilai KKM. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa di kedua sekolah tersebut masih banyak siswa yang belum mampu mencapai
nilai KKM pada UAS mata pelajaran ekonomi. Hal ini dapat berarti pencapaian
hasil belajar ekonomi di kedua sekolah tersebut masih rendah atau belum maksimal.
MAN 6 Tasikmalaya memiliki lebih banyak siswa yang belum mampu mencapai
nilai KKM sebesar 5 persen jika dibandingkan dengan SMAN 1 Karangnunggal.

Sedangkan dari jumlah rata-rata nilai UAS, SMAN 1 Karangnunggal lebih besar
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dibandingkan MAN 6 Tasikmalaya. Perbandingan hasil belajar inilah yang akan
dijadikan penelitian dalam tulisan ini.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan Bapak
Asep Edi Sabara, S.E; M.Pd (SMA Negeri 1 Karangnunggal) dan Bapak Kurniawan
S.Pd (MA Negeri 6 Tasikmalaya) selaku guru mata pelajaran ekonomi kelas XI
menyatakan bahwa: pembelajaran terbilang pasif (siswa tidak ada inisiatif untuk
mencari materi pelajaran sebelum pendidik yang menugaskan); kurangnya
kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan ulangan atau tugas-tugas yang pendidik

berikan; tanggung jawab terhadap pembelajaran masih cukup rendah.

Berdasarkan hasil wawancara di kedua sekolah tersebut, peneliti mengambil
suatu kesimpulan bahwa ada kesamaan permasalahan terkait faktor banyaknya
siswa yang belum mampu mencapai KKM. Pada intinya berada pada sikap siswa
yang kurang mandiri untuk melakukan pembelajaran. Sikap kemandirian ini cukup
penting dimiliki siswa untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan optimal.
Dengan cara mempersiapkan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
sampai pada evluasi pembelajaran. Lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa, karena dengan lingkungan belajar yang kondusif siswa menjadi
lebih fokus ketika sedang belajar. Berbeda dengan lingkungan yang kurang atau
tidak kondusif akan mengganggu konsentrasi siswa dalam proses belajar yang akan

berakibat pada hasil belajar yang kurang optimal.

Penelitian terkait hasil belajar ini penting untuk dilakukan, karena faktanya
hasil belajar ini menjadi suatu tolak ukur keberhasilan siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar. Hasil belajar sendiri begitu bermakna, tidak hanya untuk
siswa tetapi juga untuk orang tua dan sekolah. Untuk siswa, hasil belajar ini
menjadikannya termotivasi untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Karena hal ini
akan berdampak pada perbaikan tingkah laku yang dialami siswa, sedangkan orang
tua memerlukannya sebagai informasi terkait tingkat keberhasilan siswa dalam
pembelajaran dengan tujuan untuk memperbaiki dan memantau. Adapun sekolah
memerlukan informasi hasil belajar ini sebagai cermin kualitas sekolah serta

sebagai acuan untuk dapat meningkatkan standar sekolah.
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Perolehan hasil belajar ini begitu penting, karena akan berdampak luas
terhadap kehidupan. Hasil belajar siswa akan mempengaruhi perilaku siswa, dan
akan berdampak pula pada kualitas standar sekolah. Keberhasilan sekolahpun dapat
diukur dari seberapa banyak siswanya yang mampu memiliki hasil balajar yang
tinggi. Hal ini akan berbanding lurus dengan mutu pendidikan yang akan menjadi
semakin lebih baik. Dengan mutu pendidikan yang semakin membaik, akan
menciptakan sumber daya manusia yang semakin berkualitas dan mampu bersaing

tidak hanya dalam lingkup nasional melainkan sampai ke lingkup internasional.

Berdasarkan fakta dan argumen di atas, maka dilakukan penelitian lebih
mendalam terkait permasalahan yang sedang terjadi dengan judul penelitian yaitu
“Studi Komparatif Kemandirian Belajar, Lingkungan Belajar Dan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi (Studi pada Siswa Kelas XI 11S
SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6 Tasikmalaya di Kabupaten
Tasikmalaya Tahun Ajaran 2017/2018)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah
yaitu sebagai berikiut:

1. Bagaimana gambaran umum hasil belajar, kemandirian belajar, dan lingkungan
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi antara SMA Negeri 1
Karangnunggal dan MA Negeri 6 Tasikmalaya?

2. Apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi antara SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6
Tasikmalaya?

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi antara SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6
Tasikmalaya?

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar, kemandirian belajar dan lingkungan
belajar mata pelajaran ekonomi antara SMAN 1 Karangnunggal dan MAN 6

Tasikmalaya?
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1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui gambaran umum kemandirian belajar, lingkungan belajar
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1
Karangnunggal dan MA Negeri 6 Tasikmalaya.

Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6
Tasikmalaya.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Karangnunggal dan MA Negeri 6
Tasikmalaya.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, kemandirian belajar dan lingkungan
belajar mata pelajaran ekonomi antara SMAN 1 Karangnunggal dan MAN 6

Tasikmalaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan, khususnya mengenai pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan

belajar terhadap hasil belajar siswa di SMAN 1 Karangnunggal dan MAN 6

Tasikmalaya dan dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada siswa
terhadap pentingnya memiliki kemandirian belajar dan lingkungan belajar

terhadap hasil belajar.

. Bagi guru
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada guru
terhadap pentingnya meningkatkan kemandirian belajar dan lingkungan belajar

siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar.

1.5 Struktur Organisasi SKripsi

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

Bab 11 KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang mendukung dan relevan dengan
permasalahan yang sedang dikaji dalam penelitian, penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan, dan kerangka pemikiran.

Bab 11l METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan mengenai metode dan desain penelitian, populasi dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, serta analisis data.

Bab IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu berupa hasil
pengolahan data dan deskripsi data.

Bab V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI.

Bab ini memaparkan mengenai kesimpulan hasil penelitian, implikasi, dan

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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